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Abstract: This article reports on a quantitative explanatory 
research conducted with nationwide survey 1000 of 
millennial Muslim generations in five major cities in Indonesia 
regarding the digital literacy. The results have found that the 
level of millennial Muslim’s digital literacy in Indonesia is 
quite good. Although the majority learn the internet 
independently, they denote quick response in adapting to 
cyber culture. Unfortunately, the duration of internet access 
has remained high that is likely to open up opportunities for 
negative effects of the internet. In addition, this study argues 
that several generations of millennial Muslims unwittingly 
have contributed to spreading hoax because they mostly do 
not check or validate information to authoritative sources. 
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Abstrak: Artikel ini merupakan hasil penelitian kuantitatif 
eksplanatif, yang membahas indeks literasi digital generasi 
Muslim milenial di lima kota besar di Indonesia. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi digital santri 
milenial sudah cukup baik. Meski mayoritas mereka belajar 
internet secara mandiri, namun mereka cepat beradaptasi 
dengan budaya digital. Sayangnya, durasi mereka dalam 
mengakses internet masih cukup tinggi, sehingga membuka 
peluang untuk munculnya efek negatif internet. Beberapa 
Muslim milenial juga ditemukan turut berkontribusi dalam 
menyebarluaskan berita hoaks meskipun tanpa unsur 
kesengajaan. Hal ini terjadi karena mereka cenderung tidak 
melakukan pengecekan atau validasi informasi kepada sumber 
yang otoritatif. 
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